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2. STUDI LITERATUR 

2.1. Desain Tokoh  

Berdasarkan pendapat Marika (yang mengutip Ballon, 2009), desain karakter 

adalah sebuah proses saat tokoh orisinil atau baru dibuat bertujuan untuk suatu 

buku, televisi, animasi, game, buku komik atau media lain. Dalam kata lain, 

karakter harus bisa mempunyai koneksi dengan penonton, agar bisa membuat emosi 

dan tertarik pada cerita. Karakter yang tidak menarik tidak akan terlihat bagus di 

mata penonton. Untuk membuat karakter yang menarik dan bisa mendapat 

perhatian penonton, penulis atau desainer harus punya ilmu untuk membuat tokoh 

yang bisa dipercaya eksistensinya dan menarik. (hlm. 7) 

 Menurut Erllof (2007) yang dikutip oleh Purwaningsih, kata desain karakter 

biasanya digunakan dalam film animasi, komik ataupun permainan, dimana ada 

satu atau dua tokoh fiksi yang akan diindetifikasi oleh penonton. Hal ini bisa terlihat 

dari fisik tokoh, pola cara bicara mereka, bahasa tubuh, aksi dan lainnya. Tokoh 

yang sudah selesai dibuat menjadi hal yang penting dalam produksi dalam membuat 

konten dan bisa menentukan apa produk final bisa sukses dalam pemasaran.  

Pertama dalam membuat tokoh, desainer harus tahu karakter ini untuk siapa. 

Siapa yang disini ditentukan dengan kriteria seperti umur, jenis kelamin, 

kepercayaan, minat, status sosial ekonomi. Dengan mengetahui demografi ini, 

desainer bisa mendapat arah dan konteks cara mengerjakan desain dalam sebuah 

tokoh. Dalam membuat tokoh berumur untuk anak – anak, desain tokoh biasanya 

berwarna – warni dan terbuat dari bentuk dasar dan melebihkan ekspresi karakter 

muka dari perubahan perasaan, perilaku dan interaksi sosial mereka. Namun 

berbeda dengan orang dewasa, tokoh seperti ini tidak bisa memberikan pengalaman 

yang memuaskan. Semakin tua dalam demografinya, semakin banyak informasi 

yang bisa ditangkap dalam tokoh yang didesain. Maka tokoh yang didesain 

mempunyai visual dan perilaku yang lebih kompleks bagi orang dewasa. (Marika, 

2017) 
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Menurut Marika (yang mengutip dari Tillman, 2011), seorang desainer 

perlu tahu bagaimana untuk membuat seorang tokoh menonjol di dunia dari tokoh 

yang ada disekitarnya. Pertama, dalam melakukan desain, tokoh bisa dikenal dari 

pembuatan silloutte. Dalam pembuatan ini, sang seniman membuat illustrasi hitam 

bayangan dengan tampak datar. Ini agar bisa dilihat perbedaan antara karakter lain 

tanpa warna atau detail. Kalau tokoh bisa membuat perhatian, maka dalam 

pembuatan akhir akan terasa sama menariknya. (hlm.10) 

Marika (seperti yang dikutip oleh Tillman, 2011) mengatakan dalam 

pembuatan desain tokoh, harus adanya bentuk sebagai simbolisasi seorang tokoh 

dari banyak bedanya bentuk. Bentuk lingkaran diartikan sebagai orang yang ramah 

dan tidak menakutkan, dikarenakan kurang adanya bentuk tajam. Bentuk kotak 

diketahui stabil dan bentuk solid. Susah didorong. Maka dari ini kotak memberikan 

perasaan aman, percaya dan perintah. Segitiga biasanya terlihat dari bentuk yang 

tajam dan aktif. Juga merupakan bentuk yang tidak stabil. Biasanya disasosiasi 

dengan aksi, agresi dan energi.  

Marika (yang mengutip dari Bancroft, 2006) menjelaskan bahwa dalam 

membuat tokoh, desain bentuk bisa dari banyak variasi dan cara. Hal ini membuat 

tokoh lebih menarik dan dinamis. Caranya dengan menyusun bentuk kecil diatas 

yang bentuk yang lebih besar untuk membuat struktur yang stabil dan seimbang. 

Karena manusia bisa secara otomatis melakukan impresi pertama dari suatu yang 

benda dasar, hal ini bisa dieksploitasi dalam pembuatan desain tokoh.  

Menurut Marika (yang mengutip dari Chapman, 2010), warna adalah hal 

yang sangat penting dalam memproyeksi sifat tokoh, utamanya berdasarkan 

simbolisasi budaya yang diasosiasi dalam mereka. Selain itu, yang kedua untuk 

alasan estetis. Dalam pemilihan warna, hal yang paling penting adalah untuk diingat 

setiap arti warna. Interpretasi setiap warna bisa berbeda dengan individu lainnya. 

Warna seperti merah, oranye dan kuning dilihat sebagai warna yang hangat, penuh 

semangat dan agresif. Biru, hijau dan pirus dilihat sebagai warna yang dingin, 

tenang dan melakonlis.  
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Selain itu, dalam teori warna, dibagi menjadi dua yaitu teori warna 

kombinasi dan teori harmoni warna. Hal ini kemudian dikenalkan dari bentuk roda 

warna yang mempunyai enam warna. Setiap warna di susun dalam lingkaran secara 

berkelanjutan warna prima, warna sekunder dan warna tersier. (Christine, 2020). Ia 

juga menambahkan bahwa setiap arti warna bisa bervariasi berdasarkan presepsi 

manusia yang menentukan suasana hati, perilaku dan bahkan sifatnya berdasarkan 

faktor internal dan eksternal. (hlm. 2)   

2.2. Warna  

Menurut Monika dan Luzar (2011), warna mempunyai fungsi yang bervariasi. 

Pertama adalah fungsi identitas, yaitu warna yang dipakai yang membuat orang 

dikenali. Contohnya seperti seragam, bendera, logo dan lain lain. Kedua adalah 

fungsi isyarat yang berarti tanda – tanda atau sifat dan/atau kondisi yang diberikan 

warna spesifik. Hal ini contohnya dalah merah dalam bendera memberikan isyarat 

marah. Sedangkan putih dalam bendera mengartikan menyerah. Ketiga adalah 

fungsi psikolog yaitu kesan yang didapat saat melihat warna. Misalnya saat melihat 

warna hijau rumput dapat memberikan kesan yang menyegarkan. Terakhir adalah 

fungsi alamiah adalah warna yang dimiliki suatu properti warna, seperti warna buah 

tomat berwarna merah. Warna hitam jarang pada tomat. (hlm.1-2) 

Menurut Habsari (yang mengutip dari rujukan buku berjudul The Design of 

Medical and Dental Facilities) warna merah menjelaskan kekuatan, pemberani dan 

keberanian. Habsari menambahkan bahwa coklat artinya orang yang tidak suka 

kasih hati. Sedangkan hitam menjelaskan kesungguhan, potensi dan status sosial. 

Hitam artinya kenakalan, kegelapan, ilmu gaib, misteri. Terakhir, warna biru 

mengartikan kecerdasan, kemurahan hati, terkontrol dan kesetiaan. 

2.3. Three-Dimensional Character  

Menurut Irawan (yang mengutip dari Egri Lagos, 1985), ia mengatakan bahwa 

setiap tokoh mempunyai tiga dimensi sebagai struktur yang mendasar. Tiga dimensi 

ini adalah fisiologis, sosialogis dan psikologis. Fisiologis terkait dengan hal seperti 

seks, umur, tinggi badan dan berat badan, warna rambut, warna mata, warna kulit, 
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postur, penampilan, cacat, keturunan. Kemudian sosiologi terkait dengan kelas 

sosial, pekerjaan, edukasi, kehidupan rumah, religi, ras, nasionalitas, tempat dalam 

komunitas, afiliasi politik, kesenangan. Terakhir psikologis yang dijelaskan dalam 

tokoh adalah kehidupan seks, ambisi, kecewaan, tempermen, perilaku terhadap 

hidup, kompleks, ekstrovert, introvert dan ambivert, kemampuan, keistimewaan, 

I.Q, dan lainnya. (hlm 3 – 4) 

2.4. Suku Dayak Ngaju 

Menurut MacKinon (2013) yang dikutip oleh Ivana, orang – orang dalam atau nama 

sebutan dalam beraneka macam ragam kelompok dan suku yang berbeda, baik dari 

bahasa, kesenian dan unsur – unsur budaya dan organisasi sosial disebut “Dayak”. 

Orang – orang dalam ini melakukan pertanian disamping sungai – sungai di Borneo. 

Selain itu, rumah panjang adalah tempat tinggal beberapa suku Dayak ini. Terakhir 

mereka mempunyai hukum adat.  

Menurut Ivana (yang mengutip dari Riwut, 2003), suku Dayak terbagi menjadi 

beberapa suku. Salah satunya adalah Manyanm Ot Danum dan Ngaju. Sepanjang 

sungai Kapuas, Kahayan, Rungan Manuhing, Barito dan Katingan adalah daerah 

yang didiami oleh Suku Dayak Ngaju. Suku Dayak Ngaju awalnya berasal dari 

Dayak Ot Dnum yang tinggal di hillir sungai, namun semakin lama waktu berjalan, 

mereka mengalami perubahan kebudayaan, karena campur budaya dengan 

kebudayaan orang – orang Dayak di seluruh Kalimantan. Orang Dayak Ngaju 

sekarang menganut agama Kristen Protestan, Islam dan Kaharingan.  

2.4.1. Bentuk, tubuh dan sifat  

Menurut Ivana (yang mengutip dari Riwut, 2003), suku Dayak umumnya berbadan 

tegap, berukuran sedang, tidak terlalu besar dan kecil. Rambut berwarna hitam, ada 

yang lurus dan keriting. Warna kulit putih bersih dan bermata sipit (hlm.82). 

Berdasarkan bentuk kepala, Kohlbrugge, seorang antropolog membagi suku Dayak 

menjadi dua. Suku tersebut adalah Suku Dayak berkepala panjang 

(dolichocephaall) yang mendiami semua Sungai Kapuas dan Suku Dayak berkepala 

bulat (brachyoephaall) yang mendiami anak Sungai dari Kapuas (hlm.52). 
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Sifat ksatria, pemberani dan pantang menyerah adalah kualitas sifat orang 

Dayak. Hal ini ada dalam isi semboyan hidup Isen Mulang. Sikap ini ditetapkan, 

karena arahan untuk hidup menghadapi ketegasan alam. Caranya dengan 

mengamati, menghayati dan bersabat dengan alam. Karena dari pengalaman suku 

Dayak bahwa alam sulit diduga, kewaspadaan dan sifat tidak bas abasi selalu 

menjadi sifat orang Dayak. Sehingga mereka tergambarkan sebagai orang yang 

bertindak dahulu baru berpikir, tapi berani menghadapi resiko (hlm.83).  

Kepada pemimpin yang sudah diakui, orang Dayak bersifat sangat taat dan 

setia. Menurut Ivana (yang mengutip dari Luardini, Ewen, dan Karing (n.d)), 

seorang pemimpin harus mempunyai empat karakteristik supaya bisa mendapat 

pengakuan dari penduduk. Pertama, memiliki kekuatan yang melebihi manusia lain, 

mempunyai fisik dan mental yang sehat, menaati agama/kepercayaan, dan memiliki 

kemampuan yang baik (hlm.8). Saling tolong menolong adalah hal yang dilakukan 

orang Dayak dalam lingkungannya sendiri. Namun berbeda hal kalau orang asing. 

Kalaupun sudah mendapat kepercayaan, orang asing tersebut akan disambut dengan 

perasaan yang bersahabat dan orang Dayak akan sangat terbuka kepada mereka. 

(hlm. 33) 

2.4.2. Senjata Tradisional  

1. Mandau  

Mandau adalah senjata suku Dayak dan pusaka turun temurun. Mandau dianggap 

keramat dan bisa digunakan sebagai alat untuk memotong dan menebas tumbuhan 

dan benda lainnya. Mandau diikatkan pada pinggang orang yang memakainya.  

 

Gambar 1. Mandau 

Sumber: jurnal “Bentuk Senjata Mandau sebagai motif Batik pada Kain panjang 
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2. Lunju  

Lunju adalah tombak yang digunakan untuk berburu dan bisa untuk perang juga. 

Ukuran 2-meter adalah panjang tangkai lunju. Selain itu mata tombak diikat pada 

ujung lunju dengan rotan yang dianyam yang terbuat dari besi mantikei. Selain itu, 

lunju dipakai untuk pelengkap persyaratan upacara. Ada lunju tertentu dipercaya 

ada bertuah dan ada penunggunya.   

 

Gambar 2. Lunju 

Sumber: Sumpit Dayak, 2018 

 

 

2.4.3. Pakaian adat 

1. Upak Nyamu  

Upak Nyamu terbuat dari kulit nyamu yang dibuat menjadi rompi atau baju tanpa 

lengan. (Folks of Dayak, 2014). Menurut Murdianto, bahan yang sama dengan 

rompi sangkarut yang dipakai sebagai dasar pakaian adat ini. Baju ini 

mempunyai aksesoris tambahan untuk menutup kemaluan..  
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Gambar 3. Upak Nyamu 

Sumber: Baju Nyamu dengan lengan, 2014 

 

2. Baju tenunan  

Baju tenunan terbuat dari serat tumbuh – tumbuhan seperti serat nanas, serat nyamu 

dan berapa jenis tumbuhan lainnya. Baju tenunan dipakai untuk pakaian perang dan 

juga pakaian sehari – hari. Sekarang bisa dikatakan seni tenunan punah, karena 

tidak ada yang melestarikannya. (Folks of Dayak, 2014) 

 

Gambar 4. Baju tenunan 

Sumber: Motive Tenunan Dayak Ngaju , 2014 
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2.4.4. Siluman yang dapat bersahabat dengan manusia 

Dalam suku Dayak Ngaju, ada siluman yang bisa berteman baik dengan manusia. 

Siluman tersebut adalah Bahutai, Hanjaliwan dan Kangkamiak.  

Menurut Ivana, Bahutai adalah siluman yang dapat bersahabat dengan manusia. 

Bahutai berbentuk seperti anjing besar, Kalau binatang tersebut sudah bersahabat 

dengan manusia, maka akan melindungi manusia dan melakukan perintah apapun. 

Bahutai harus diberikan sesajen sesuai waktu yang ditentukan. (hlm.33-34) 

 

Gambar 5. Bahutai 

Sumber: Jemali, Robertus. (2023) 

 

Menurut Budayaindonesia.org, Bahutai bisa dipelihara oleh seseorang dengan 

syarat bahwa orang tersebut harus merawat dan memberi makanan kepada anjing 

ini. Kalau pemilik Bahutai mempunyai dendam dengan orang lain, ia dapat 

mengirim Bahutai peliharaannya untuk menyerang orang tersebut dan keluarganya. 

Bahutai dipercaya tinggal di bulan.  

Bahutai ada empat jenis. Pertama, bahutai berwarna putih. Kedua adalah 

Bahutai Gabuk. Ketiga adalah Bahutai berwarna hitam. Terakhir adalah Bahutai 

belang. Dari semua Bahutai, Bahutai belang adalah Bahutai yang paling ganas. 

Masing – masing Bahutai memiliki nama, dengan nama seorang bisa memanggil 

Bahutainya.  
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Kemudian menurut Ivana, Hanjaliwan berwujud seperti ular berbisa. Lalu 

Kangkiamiak berwujud seperti burung. Kedua siluman ini juga bisa berteman baik 

di manusia dan melindunginya. Kalau sudah berteman baik, dapat melakukan 

perintah apapun. Seperti Bahutai, Kangkamiak harus diberikan sesajen pada wkatu 

yang sudah ditentukan.  (hlm.37) 

  


